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ABSTRACT

This study aims to evaluate the use of organic farming technology in the cultivation of environmentally
friendly food crops. The research method is based on a review of previous studies, using a literature study
approach. The data collected came from literature sources, through the process of reading, recording, and
managing research materials. The data sources were taken from existing journals or articles and books related
to agriculture. The observations focused on plant growth and soil conditions during the planting period, as
well as assessing the extent to which organic technology was successfully applied in various regions in
Indonesia. The results showed that organic farming provides positive benefits to soil health, such as increasing
organic matter content, increasing microbial activity, and improving soil structure. In addition, this
agricultural system also has a high economic value because its products can be sold at higher prices, both in
domestic and foreign markets. Socially, the implementation of organic farming encourages people to
participate in activities such as composting and natural pest management training. Thus, organic farming not
only helps keep the environment sustainable, but also strengthens the economic and social resilience of
farmers in a sustainable manner.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan teknologi pertanian organik dalam budidaya
tanaman pangan yang ramah lingkungan. Metode penelitian ini didasarkan pada hasil tinjauan terhadap
berbagai studi sebelumnya, yaitu dengan menggunakan pendekatan studi literatur. Data yang dikumpulkan
berasal dari sumber pustaka, melalui proses membaca, mencatat, dan mengelola bahan-bahan penelitian.
Sumber data tersebut diambil dari jurnal atau artikel yang telah ada sebelumnya serta buku-buku yang terkait
dengan bidang pertanian.Observasi tersebut fokus pada pertumbuhan tanaman dan keadaan tanah selama
masa tanam, serta menilai sejauh mana teknologi organik berhasil di terapkan di berbagai daerah di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian organik memberikan manfaat positif bagi kesehatan tanah,
misalnya meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan aktivitas mikroba, serta memperbaiki
struktur tanah. Selain itu, sistem pertanian ini juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena produknya bisa
dijual dengan harga lebih mahal, baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Dari sisi sosial, penerapan
pertanian organik mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan seperti membuat kompos dan
pelatihan mengatasi hama secara alami. Dengan demikian, pertanian organik tidak hanya membantu menjaga
lingkungan tetap berkelanjutan, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi dan sosial para petani secara
berkelanjutan..

Kata Kunci: Pertanian organik, tanaman pangan, teknologi organik, lingkungan, keberlanjutan
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PENDAHULUAN
Pertanian adalah sektor penting yang memberikan

kebutuhan pangan untuk masyarakat serta menjadi
fondasi bagi ketahanan pangan nasional menurut F40
tahun 2020. Namun, pertanian konvensional yang
banyak menggunakan bahan kimia sintetis berdampak
negatif pada lingkungan, seperti rusaknya tanah,
mencemari air, dan mengurangi keanekaragaman hayati
menurut Altieri tahun 2018. Kondisi ini mengharuskan
perubahan cara bertani yang tidak hanya fokus pada
peningkatan  produksi, tetapi juga  menjaga
keberlanjutan ekosistem, menurut Pretty tahun 2008.

Pertanian organik menjadi salah satu solusi untuk
mengatasi masalah lingkungan yang diakibatkan oleh
pertanian  konvensional, menurut I[FOAM tahun
2021.Sistem ini memakai bahan alami dalam semua
tahap produksi, seperti pupuk organik, pestisida hayati,
dan penggunaan mikroorganisme lokal (MOL) untuk
menjaga kesuburan tanah dan kesehatan tanaman secara
berkelanjutan menurut Lampkin tahun 2015. Dalam
budidaya tanaman pangan, pertanian organik tidak
hanya menghasilkan produk yang aman dikonsumsi,
tetapi juga mendukung pengelolaan lingkungan
pertanian yang berkelanjutan menurut Reganold dan
Wachter tahun 2016.

Menerapkan budidaya tanaman pangan ramah
lingkungan berdasarkan teknologi pertanian organik
sangat diperlukan, khususnya dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan
lingkungan menurut Pimentel dan tim tahun 2005.

Teknologi pertanian organik mencakup berbagai
inovasi seperti pupuk hayati, sistem rotasi tanaman,
teknik pengomposan, dan integrasi pertanian terpadu
menurut Gliessman tahun 2014. Teknologi ini tidak
hanya meningkatkan penggunaan sumber daya alam

secara efisien, tetapi juga memungkinkan produksi
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pangan yang berkualitas dan tetap ramah lingkungan
menurut Tilman dan tim tahun 2002.

Di Indonesia, potensi pengembangan budidaya
tanaman pangan dengan teknologi organik sangat besar
karena  kekayaan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati yang tinggi menurut Suyamto
dan tim tahun 2019.

Namun, penerapannya masih dihadapkan berbagai
tantangan seperti akses petani terhadap teknologi yang
terbatas, kurangnya pemahaman tentang pertanian
berkelanjutan, serta kebijakan pendukung yang belum
optimal menurut Mulyani dan Suryani tahun 2021. Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya optimalisasi berupa
peningkatan pengetahuan petani, penyediaan alat
produksi organik, serta penggunaan teknologi tepat guna
sesuai dengan karakteristik lokal menurut Nandini dan
tim tahun 2022.

Upaya optimalisasi ini juga memerlukan
penguatan kelembagaan pertanian, penyuluhan, serta
kerja sama antara petani, akademisi, dan pemerintah
untuk mendorong adopsi teknologi organik menurut
Sulaeman dan tim tahun 2020.Dengan pendekatan ini,
diharapkan budidaya tanaman pangan tidak hanya
menghasilkan produk berkualitas tinggi dan ramah
lingkungan, tetapi juga mendorong keberlanjutan
ekonomi petani serta menjaga kesehatan lingkungan
hidup.

Secara menyeluruh, Altieri & Nicholls, 2020
menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai strategi optimalisasi dalam
bertani pangan yang ramah lingkungan dengan
menerapkan teknologi pertanian organik. Tujuan juga
untuk merancang pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan hasil panen, pengelolaan sumber daya
yang lebih efisien, serta menjaga kelangsungan

pertanian di masa kini. Pretty et al. , 2011 juga
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mendukung ide bahwa pertanian organik bisa memenuhi

kebutuhan pertanian modern secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini didasarkan pada hasil

tinjauan terhadap berbagai studi sebelumnya, yaitu
dengan menggunakan pendekatan studi literatur. Data
yang dikumpulkan berasal dari sumber pustaka, melalui
proses membaca, mencatat, dan mengelola bahan-bahan
penelitian. Sumber data tersebut diambil dari jurnal atau
artikel yang telah ada sebelumnya serta buku-buku yang

terkait dengan bidang pertanian.

PEMBAHASAN
Penerapan teknologi pertanian organik dalam

budidaya tanaman pangan memberikan pendekatan
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan
dibandingkan sistem konvensional, menurut Reganold
& Wachter, 2016.

Teknologi ini mencakup berbagai metode seperti
penggunaan pupuk organik padat dan cair, kompos,
pupuk hijau, pengendalian hama berbasis hayati, serta
rotasi dan diversifikasi tanaman, seperti yang
dikemukakan oleh Gliessman, 2014. Penggunaan bahan
organik ternyata dapat meningkatkan kesuburan tanah
secara bertahap, dengan memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kandungan bahan organik, serta
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, seperti
yang diterangkan oleh Pimentel et al. , 2005.

Salah satu cara teknologi yang semakin banyak
digunakan dalam sistem pertanian organik adalah
dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL)
dan biofertilizer seperti EM4 (Effective
Microorganisms), yang berperan efektif dalam
mempercepat proses penguraian bahan organik serta
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap

nutrisi Lampkin, 2015. Selain itu, sistem pertanian
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organik juga mendorong penggunaan pestisida berasal
dari bahan alami seperti daun mimba, serai, dan bawang
putih, yang telah terbukti memiliki sifat membasmi
hama dan penyakit Altieri & Nicholls, 2020. Hal ini
penting agar ekosistem pertanian tetap seimbang, serta
mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia
sintetis yang berpotensi merusak lingkungan dan
kesehatan manusia IFOAM, 2021.

Dari segi hasil produksi, meskipun pada awalnya
pertanian organik bisa menghasilkan sedikit lebih
rendah dibandingkan pertanian konvensional, dalam
jangka panjang hasilnya lebih stabil dan lebih mampu
bertahan terhadap berbagai gangguan lingkungan seperti
kekeringan atau serangan hama Pretty et al.,2011.
Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa hasil
tanaman pangan seperti padi, jagung, dan sayuran dalam
sistem organik bisa setara bahkan lebih baik dari
pertanian konvensional jika dikelola dengan tepat dan
intensif Mulyani & Suryani, 2021Kinerja pertanian
organik sangat bergantung pada kemampuan petani
dalam mengakses dan menerapkan teknologi tepat
Suyamto et al.,2019. Diperlukan pelatihan, penyuluhan,
dan bimbingan teknis untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi
pertanian organik secara efektif Sulaeman et al. , 2020.
Dalam praktiknya, banyak petani masih belum terbiasa
dengan cara membuat pupuk organik, teknik
pengendalian hama secara alami, atau cara mengelola
air dalam sistem organik, sehingga dibutuhkan
pendekatan yang lebih partisipatif dalam menyebarkan
teknologi tersebut Gliessman, 2014.

Selain faktor teknologi, infrastruktur dan kebijakan
pemerintah juga memainkan peran penting dalam
mendorong pengembangan pertanian organik FAO,
2020.Penyediaan  benih  organik  yang  sudah

terverifikasi, insentif harga untuk hasil pertanian
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organik, serta adanya aturan dan sertifikasi pertanian
organik yang jelas dapat meningkatkan keyakinan
petani untuk beralih dari sistem konvensional ke organik
IFOAM, 2021. Dukungan pemerintah daerah melalui
program pengembangan desa organik, serta kerja sama
antara petani, lembaga riset, dan sektor swasta dapat
mempercepat proses transformasi pertanian
berkelanjutan Altieri, 2018.

Dari sisi lingkungan, sistem pertanian organik
mampu mengurangi keberadaan gas rumah kaca,
memperbaiki kualitas tanah dan air, serta meningkatkan
keanekaragaman hayati, seperti yang dikemukakan oleh
Tilman et al. , 2002. Dengan tidak menggunakan bahan
pupuk dan pestisida kimia, polutan berbahaya yang bisa
merusak tanah dan air dapat dikurangi secara signifikan,
seperti yang dijelaskan oleh Pimentel et al. , 2005.
Selain itu, pendekatan ini juga mendukung perlindungan
sumber daya genetik lokal, terutama tanaman pangan
yang memiliki kemampuan tinggi untuk beradaptasi
dengan perubahan iklim, sesuai dengan penelitian
Pretty, 2008.

Secara keseluruhan, untuk mengoptimalkan
budidaya tanaman pangan yang berbasis teknologi
pertanian organik, diperlukan penggabungan antara
teknologi, ilmu pengetahuan lokal, dukungan dari
lembaga, dan partisipasi aktif petani, seperti yang
diungkapkan oleh Reganold & Wachter, 2016.

Tanpa adanya sinergi antara faktor-faktor tersebut,
implementasi sistem pertanian organik akan sulit
berkembang secara luas dan memberikan dampak besar
terhadap ketahanan pangan serta keberlanjutan
lingkungan, menurut Nandini et al. , 2022. Oleh karena
itu, dibutuhkan strategi yang berkelanjutan dan sesuai
dengan konteks lokal agar sistem pertanian organik
lebih cepat diterima, sekaligus memastikan bahwa

proses produksi pangan tetap efisien dan mampu
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beradaptasi dengan perubahan iklim serta kebutuhan

pasar, sesuai penelitian Pretty et al. , 2011.

KESIMPULAN DAN SARAN
Optimalisasi budidaya tanaman pangan berbasis

teknologi pertanian organik merupakan pendekatan
penting untuk mewujudkan sistem pertanian yang ramah
lingkungan, berkelanjutan, serta mendukung ketahanan
pangan nasional, menurut Reganold & Wachter, 2016.

Penggunaan teknologi seperti pupuk hayati,
pestisida nabati, rotasi tanaman, serta pemanfaatan
mikroorganisme lokal terbukti efektif dalam
meningkatkan kesuburan tanah, kualitas hasil panen,
dan menjaga kelestarian lingkungan pertanian, seperti
yang dikemukakan oleh Lampkin, 2015. Meskipun
masih ada tantangan, seperti keterbatasan akses petani
terhadap teknologi dan kurangnya dukungan kebijakan,
integrasi antara inovasi teknologi, penyuluhan yang
tepat, serta penguatan lembaga dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan adopsi sistem pertanian organik,
menurut Sulaeman et al. , 2020. Selain itu, pertanian
organik juga mampu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti degradasi tanah,
pencemaran air, dan hilangnya keanekaragaman hayati,
sehingga mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, menurut A/fieri, 2018.

Dengan pengelolaan yang terarah dan
berkelanjutan, pertanian organik bukan hanya bisa jadi
pilihan alternatif dari pertanian biasa, tetapi juga bisa
menjadi dasar utama dalam memenuhi kebutuhan
pangan yang sehat, aman, dan berkelanjutan bagi
generasi mendatang, menurut Pretty et al. , 2011.

Pemerintah harus meningkatkan peranannya dalam
menyediakan fasilitas dan prasarana yang mendukung
pertanian organik, seperti subsidi untuk pupuk organik,

bantuan benih yang sudah terverifikasi, serta
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kemudahan akses terhadap teknologi lingkungan yang
ramah, menurut £40, 2020.

Pendidikan dan pelatihan bagi para petani harus
ditingkatkan melalui program penyuluhan yang
berkelanjutan, khususnya tentang teknik budidaya
organik, pengelolaan lahan yang bertanggung jawab,
serta cara mengendalikan hama yang menggunakan
bahan alami, menurut Suyamto et al., 2019.

Lembaga penelitian dan akademisi diharapkan
terus mengembangkan teknologi pertanian organik yang
sesuai dengan kondisi lingkungan pertanian di
Indonesia, serta membantu langsung para petani,
menurut Nandini et al., 2022.

Petani dan kelompok tani disarankan membentuk
organisasi pertanian organik yang kuat, agar bisa saling
berbagi ilmu, pengalaman, dan meningkatkan
kemampuan dalam bertransaksi di pasar produk organik,
menurut /JFOAM, 2021.

Masyarakat konsumen juga perlu diberi informasi
mengenai manfaat produk pertanian organik, agar
permintaan pasar meningkat, dan akhirnya mendorong
lebih banyak petani beralih ke sistem pertanian organik,

menurut Pretty, 2008.
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